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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dalam suatu negag tidak boleh
dikesampingkan. Pendidikan di dalam suatu negamilike standar demi
tercapainya tujuan. Masalah pendidikan telah dig@lou dalam tujuan
nasional yang tercantum pada Peraturan PemeriR@hNo. 19 tahun 2005
Bab Il pasal 4, yaitu “Standar Nasional Pendidikentujuan menjamin mutu
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan leard bangsa dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiatt

Belajar merupakan kegiatan yang sangat berpengadalam
melaksanakan setiap jenis dan tahapan pendidikaenuMt Djamarah
(2011:13), “Belajar adalah serangkaian kegiataa jiaga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dagglaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut iibgrafektif, dan
psikomotor.” Kegiatan belajar senantiasa dilakuki@mgan melibatkan dua
unsur, yaitu jiwa dan raga. Keberadaan jiwa dam tatpk dapat dipisahkan
antara satu dengan yang lain.

Menurut Djumali (2004:21), “Dalam pendidikan terdagegiatan yang
dinamakan kegiatan belajar sebab dalam pendididwaapat kegiatan belajar

baik oleh peserta didik maupun pendidik”. Hal imédksudkan bahwa dalam



pendidikan yang melakukan belajar bukan hanya tzedétik saja melainkan
bersama dengan pendidik. Kerjasama antara peselita déngan pendidik
merupakan hal penting yang tidak boleh dilupakan da#inggalkan demi
tercapainya tujuan pendidikan.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakuketm intividu demi
tercapainya tujuan yang diharapkan. Belajar dajpaitukan dimana saja dan
tanpa ada batasan waktu. Baik dan buruknya haddjabeyang dicapai
tergantung pada bagaimana individu melaksanakaseprbelajar. Belajar
merupakan suatu kegiatan yang baik secara sengajpum tidak pasti akan
di alami oleh individu. Maka dari itu, seorang widu harus bersungguh-
sungguh dalam melakukan kegiatan belajar demi pamga tujuan yang
diharapkan.

Kegiatan belajar secara formal dilakukan oleh pasdidik dengan
diawasi dan dinilai oleh pendidik. Pendidik memkeni penilaian berdasarkan
kinerja masing-masing peserta didik dan kemampussena didik dalam
mencapai tujuan. Pendidik melakukan penilaian sedmrkesinambungan
pada peserta didik. Maka dari itu, seorang penddiharapkan memiliki
kemampuan yang senantiasa berkembang seiring rsejalangan
perkembangan pendidikan. Sebab, keberadaan penolidi&r pengaruhnya
pada hasil yang dicapai oleh peserta didik. Mentetaturan Pemerintah
No0.19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidiiedo X pasal 64 ayat 1

menjelaskan bahwa :



“Penilaian hasil belajar oleh pendidik sebagaimdimaksud dalam
Pasal 63 ayat (1) butir a dilakukan secara berkesiningan untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasthdaatuk ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhirssemelan ulangan
kenaikan kelas”.

Melihat dari beberapa pendapat diatas dapat didkapuahwa belajar
adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu untokncapai tujuan yaitu
suatu perubahan tingkah laku dari apa yang telaks#inakan oleh individu.
Perubahan tingkah laku yang dimaksud menyangkunibgpengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilangrébahan tingkah laku yang
diharapkan terjadi setelah seseorang melalui proskegar adalah perubahan
tingkah laku kearah positif dan mengacu pada keamajiKarena didalam
proses belajar seseorang khususnya peserta didijaridiuntuk terus
berkembang kearah positif agar dapat berguna bulkaya untuk dirinya
sendiri melainkan untuk orang lain juga.

Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasitan proses belajar
yang dilakukan oleh seseorang. Menurut Slameto ndakathurronman
(2012:118), “Belajar ialah suatu proses usaha giagukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang beacara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intediksjian lingkungannya”.
Sedangakan menurut Sardiman dalam Fathurrohmar2:@IR), “Belajar
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilangath serangkaian

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mgade&m, meniru dan

lain sebagainya”. Dari beberapa pengertian diatgmtddisimpulkan bahwa



prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai sikeha berdasarkan aktivitas
belajar yang dilakukannya.

Prestasi belajar pada umumnya digunakan sebagak toilkur
keberhasilan seorang siswa dalam melaksanakannymasebagai pelajar.
Keberhasilan siswa tidak akan luput dengan kedlsipl yang dilaksanakan
oleh siswa itu sendiri. Akan tetapi pada kenyatgantmanyak terdapat siswa
yang masih malas dan tidak bersungguh-sungguh datataksanakan
tugasnya. Ketidak seriusan siswa dalam melaksanalkgasnya sebagai
peserta didik dapat dilihat dari data yang dipdrotlari SMA Negeri 1
Kartasura kelas Xl IPS yaitu, rata-rata nilai ulamgengah semester gasal
yang diperoleh adalah 7,68. Dari nilai rata-ratesdbut masih terdapat
beberapa siswa yang nilainya dibawah 70 yang atmgsih berada dibawah
batas ketuntasan minimal. Masih adanya siswa yaemiliki nilai dibawah
batas tuntas menggambarkan bahwa siswa tidak shwsgogguh dalam
melaksanakan kewajibannya.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi prestakijdr seperti
kesehatan jasmani, kesehatan rohani, lingkungamakgd, lingkungan
sekolah, dlIl. Prestasi belajar pada umumnya dig@dilsebagai patokan
seberapa tinggi tingkat kecerdasan seseorang. dtikgicerdasan ini biasanya
mempengaruhi seberapa berpengaruh dan dipertimbangk seorang
individu dilingkungannya. Pandangan seperti inilgling mengakibatkan
seseorang berlomba-lomba untuk memperoleh préstigar terbaik. Prestasi

belajar juga dapat dijadikan patokan tentang ketstidn peserta didik dalam



menjalani dan mengerjakan tugas-tugasnya. Prebglgjar bukan hanya
diperoleh dari apa yang dikerjakan peserta diddasetertulis saja, melainkan
meliputi perubahan tingkah laku, kedisiplinan, danggung jawab. Prestasi
belajar bagi peserta didik sangatlah penting, kardari situlah diketahui

kualitas output yang dihasilkan dari input yang edikan oleh pendidik.

Kualitas output yang dihasikan dapat digunakan gabagambaran

keberhasilan pendidik dalam mendidik dan pesedik dialam belajar.

Memperoleh prestasi belajar yang baik dan berlagtitiaklah mudah,
karena diperlukan usaha yang keras untuk mempergdebaik oleh peserta
didik maupun pendidik. Usaha yang dapat dilakukawuki memperoleh
prestasi belajar yang baik salah satunya dengajabalecara tekun, rajin dan
bersungguh-sungguh bagi peserta didik, sedangkam pendidik harus
senantiasa berkembang mengikuti perkembangan pkadidEfisiensi waktu
belajar juga mempengaruhi prestasi belajar yangrdigh oleh peserta didik.
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa prestagabsiang baik dapat dicapai
dengan adanya kerjasama yang baik pula antara tpedatik dengan
pendidik.

Untuk memperoleh prestasi yang baik diperlukan diplilnan belajar.
Kedisiplinan merupakan suatu proses kearah pemkamtwatak yang baik.
Watak yang baik dalam diri seseorang akan menaptgkibadi yang luhur.
Pesreta didik merupakan harapan bangsa sehinggduttin adanya watak
yang baik dan pribadi yang luhur. Karena pada akhirmereka yang akan

menjadi penerus bangsa. Kedisplinan belajar yanky ddean meningkatkan



kualitas output dari proses belajar yang dilakukéedisiplinan dalam belajar
akan mempengaruhi kedisiplinan seseorang dalamamekpn tugas dan
tanggung jawabnya. Kedisiplinan merupakan salah dasar untuk meraih
cita-cita dan harapan, karena dengan tertanamrsga digiplin pada peserta
didik sejak dini akan meumbuhkan rasa tanggung ljasextak watak yang
luhur. Oleh sebab itu, pendidik senantiasa perltukutmenanamkan sikap
disiplin pada pserta didik.

Selain kedisiplinan kegiatan organisasi juga ikatpengaruh dalam
pembentukan watak peserta didik. Organisasi bagernte didik merupakan
salah satu cara untuk membentuk karakter dan tagggawab. Kegiatan
organisasi disekolah mendorong peserta didik ulghih bertanggungjawab,
disiplin, dan bersosialisasi dengan baik. Dengaanga tanggung jawab dan
karakter yang baik diharapakan peserta didik dapamingkatkan kualitas
prestasi belajar yang diperolehnya.

Kegiatan organisasi disekolah salah satunya adatghnisasi intra
sekolah (OSIS). Di dalam OSIS siswa dituntun unekfikir lebih cerdas,
tentang bagaimana cara menjaalankan tugas yan@daéanggungjawabnya
akan tetapi tidak meninggalkan tujuan utamanyauyaéajar yang kemudian
hasilnya dapat dilihat melalui prestasi belajargidean OSIS bagi peserta
didik dapat dijadikan sebagai sarana belajar beissssi dan berorganisasi,
sehingga kelak peserta didik mampu bersosialisaeg@h baik. Kegaiatn
OSIS juga membantu peserta didik dalam membentukkiexr, melatih

tanggung jawab, meningkatkan kedisiplinan.



SMA Negeri 1 Kartasura merupakan salah satu sekalag terletak di
wilayah Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini berad#egi jalur utama Solo-
Jogja, dan menjadikan sekolah ini memiliki siswag/&erasal dari berbagai
macam daerah antara lain Boyolali, Klaten, Surakatan Kartasura. Dengan
letak yang begitu strategis membuat sekolah inaktiggernah mengalami
kekurangan murid. Akan tetapi dalam kegiatan belajangajar sekolah ini
dapat dikatakan kurang bervariasi. Kurangnya pemagi metode-metode
yang bervariasi disekolahan ini mengakibatkan pdsgr@an yang ada kurang
mengikuti perkembangan pendidikan. Oleh sebab ptases pembelajaran
harus menjadi perhatian pertama bagi pendidik yaohy disana. Selain itu
salah satu hal yang perlu diperhatikan juga adeéhsiplinan belajar bagi
para siswanya, agar output yang dihasilkan darsgwobelajar mengajar
disekolah itu semakin naik baik dari segi kualit@supun kuantitasnya. Selain
itu kegiatan OSIS yang ada disekolah itu juga hadisembangkan.
Pengembangan ini diharapkan mampu menarik perhatiasyarakat dan
meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti@ndiberi judul
“PENGARUH KEDISIPLINAN BELAJAR DAN PERSEPSI SISWA
PADA KEGIATAN OSIS TERHADAP PRESTASI BELAJAR
EKONOMI SISWA KELAS Xl IPS SMA N 1 KARTASURA TAHUN

AJARAN 2013/2014".



B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diliahtvia didalam prestasi
belajar terdapat permasalahan yang sangat luas kdampleks. Agar
mendapatkan hasil penelitian yang terfokus padaustibk dan karena
adanaya keterbatasan kemampuan peneliti maka tiemetii hanya dibatasi
pada kedisiplinan belajar dan persepsi siswa padgatan OSIS terhadap
prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA @ted Kartasura tahun

ajaran 2013/2014.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh kedisiplinan belajar dengastgsebelajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura Tahurr&ja2013/2014?

2. Apakah ada pengaruh persepsi siswa dalam kegicdé® @ngan prestasi
belajar ekonomi kelas Xl IPS SMA Negeri 1 KartasUi@hun Ajaran
2013/2014?

3. Apakah terdapat hubungan kedisiplinan belajar densgpsi siswa pada
kegiatan OSIS terhadap prestasi belajar ekonomask&l IPS SMA

Negeri 1 Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusesalah diatas, yaitu:

Tujuan umum

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kedisiplinan dxetafhadap prestasi
belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1tdaura.

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh persepsi sisveandedgiatan OSIS
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMgexiel Kartasura.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh hubungan keduarhyadap prestasi

belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kartasura.

Tujuan khusus

1. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar para siswaukimeraih prestasi
belajar.

2. Untuk mengetahui kegiatan organisasi siswa yangemgaruh pada
prestasi belajar.

3. Untuk mengetahui kedua hubungan dapat berpengarnhdap prestasi

belajar siswa.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
Manfaat teoritis
1. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan ipdidisn belajar

agar prestasi belajar siswa meningkat.
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2. Penelitian ini diharapkan mampu menanamkan pemkipagi siswa
bahwa dengan berorganisasi tetap mampu memperoéstap belajar
yang tinggi.

3. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kptirein belajar dan
kegiatan organisasi secara bersama-sama dalam ghatkan prestasi

belajar siswa.

Manfaat praktis

1. Bagi peneliti menambah pengetahuan mengenai kédgsipbelajar siswa.

2. Bagi peneliti mampu menambah pengetahuan bahwaaddregorganisasi
tetap mampu memperoleh prestasi belajar yang tinggi

3. Bagi peneliti dapat memperoleh pengetahuan bahwesikénan belajar

dan kegiatan organisasi dapat menunjang prestagabe

F. Sistematika Penulisan
Sistematika merupakan struktur isi yang ada dalemelttian. Secara
garis besar sistematika penelitian ini adalah sabaayikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakamgasalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan itipenel

manfaat penelitian dan sistematika laporan.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan landasan teori yang digunakanandal
penyusunan penelitian yang berkaitan dengan defisetiap
variabel, kerangka berfikir dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat daktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, populasi, sampel,sdanpling, teknik
pengumpulan data, uji instrumen, uji prasarat aisaliteknik
analisi data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai gbgsielitian,
objek data, penyajian data dan pembahasan hasilifem

BABV PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



